BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era globalisasi yang semakin pesat telah
banyak mengubah pola hidup manusia dalam berbagai aspek kehidupan.
Perkembangan teknologi memudahkan manusia dalam mengakses informasi
dan komunikasi, memberikan peluang bisnis dan investasi baru serta
mempercepat proses produksi dan layanan. Ketidakmampuan manusia dalam
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang ada mengakibatkan
sulitnya penyesuaian diri dengan peradaban dan akan ketinggalan zaman.

Era Society 5.0 merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan perkembangan tahap evolusi dalam masyarakat. Era Society
5.0 didefenisikan sebagai era dimana teknologi digital dan fisik digunakan
secara bersamaan untuk menciptakan nilai-nilai sosial dan ekonomi yang
baru. Era ini memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk bisnis, pemerintahan, pendidikan, kesehatan dan
lingkungan. Era tersebut memperlihatkan bahwa teknologi dan humanisme
bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan bekerja sama untuk

menciptakan nilai-nilai positif bagi masyarakat™
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Era Society 5.0 yang pertama kali diperkenalkan oleh Jepang yang
merupakan jawaban atas kemajuan revolusi industri 4.0, sehingga dalam
menghadapi era Society 5.0 manusia diharapkan mampu berpikir kritis, kreatif
dan memiliki keterampilan digital yang baik®. Era Society 5.0 merupakan
perkembangan zaman yang tidak dapat dihindari oleh semua orang termasuk
seorang pemimpin sehingga sangat dibutuhkan kesiapan mental dan
kemampuan dalam memanfaatkan berbagai digital secara bijak dan
bertanggung jawab sehingga manusia tidak menjadi budak teknologi.
Perkembangan teknologi seharusnya membuat manusia lebih mampu
berkreasi sehingga teknologi dapat menjadi alat untuk mensejahterakan
kehidupan manusia. Karena itulah dibutuhkan keterampilan dan kemampuan
untuk menghadapi derasnya arus globalisasi yang ada.

Salah satu keterampilan yang sangat penting pada saat ini yaitu
keterampilan digital. Keterampilan ini merupakan suatu kemampuan untuk
menggunakan dan memanfaatkan berbagai teknologi dan perangkat digital
termasuk smartphone dan komputer. Dengan keterampilan ini, komunikasi dan
kolaborasi dengan berbagai pihak dapat terjalin dengan mudah dan cepat serta
pemecahan masalah yang kreatif dan efektif dalam bidang pekerjaan, aktivitas

social maupun pekerjaan.
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Kemampuan digital adalah kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi perangkat digital untuk
mengakses dan mengelola informasi. Dengan semakin berkembangnya
teknologi, kemampuan digital menjadi penting. Kemampuan yang dapat
dipelajari dan ditingkatkan melalui latihan, pengulangan, dan pendidikan
disebut kemampuan yang keras. Pemimpin membutuhkan hard skill
(kemampuan teknis) untuk memanfaatkan teknologi baru agar bekerja lebih
efisien, menyelesaikan tugas dengan cepat, dan meningkatkan produktivitas
di dunia kerja. Hard skill (kemampuan teknis) di era digital termasuk
kemampuan menggunakan teknologi komputer, pemasaran digital,
menganalisis data, dan mengembangkan website atau platform media sosial®.

Seorang pemimpin dalam dunia kerja pada dasarnya dituntut memiliki
kemampuan menggunakan teknologi secara bijak dan baik sehingga dapat
menunjang berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin itu sendiri.
Pemanfaatan teknologi secara baik akan sangat bermanfaat bagi proses
kepemimpinan seseorang sehingga bisa berdaya guna dan memberi
kemudahan bagi setiap orang yang dipimpinnya.

Mahasiswa Kepemimpinan Kristen sebagai calon pemimpin masa
depan perlu dipersiapkan sejak dini dalam mempersiapkan diri menghadapi

transformasi dan perkembangan teknologi. Dalam mencapai visi menjadi
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pemimpin yang kreatif dan inovatif pada dunia kerja, lulusan Kepemimpinan
Kristen untuk berkembang di lingkungan kerja memerlukan keterampilan
digital untuk mendorong kemajuan karier, terutama dalam menghadapi era
Society 5.0. Selain itu, untuk menyongsong era Society 5.0 perlu dilakukan
persiapan yang matang terutama dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia
yang unggul.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis bahwa
mahasiswa Kepemimpinan Kristen masih kurang menyadari pentingnya
keterampilan digital dan kurangnya pengetahuan terhadap IPTEK serta
ketidakmampuan dalam menggunakan teknologi secara baik. Selain itu,
beberapa mahasiswa yang telah melaksanakan praktik KKL di beberapa
tempat, mengeluhkan sulitnya menggunakan fitur- fitur aplikasi dalam
komputer, misalnya dalam membuat surat.

Dunia kerja membutuhkan sumber daya manusia yang unggul dan
terampil menggunakan teknologi. Kurangnya keterampilan digital yang
dimiliki oleh mahasiswa kepemimpinan Kristen memberi dampak yang
sangat signifikan bagi mahasiswa terutama dalam menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang ada, termasuk dalam menghadapi era society 5.0. Oleh
karena itu melalui karya ini penulis akan mengkaji mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa

kepemimpinan kristen. Metode yang diharapkan mampu menjawab



kebutuhan semua pihak demi semakin berkembangnya mahasiswa prodi
Kepemimpinan Kristen IAKN Toraja.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana pentingnya keterampilan digital bagi
mahasiswa kepemimpinan Kristen
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan
penulisan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pentingnya
keterampilan digital dalam menghadapi Era Society 5.0 bagi mahasiswa prodi
Kepemimpinan Kristen IAKN Toraja.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis dan Manfaat Teoritis
Kajian tulisan ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dalam proses pembelajaran dalam mata kuliah yang
berhubungan dengan penggunaan teknologi di era Society 5.0 dan jenis-
jenis keterampilan digital dan Manfaat praktis melalui penelitian ini,
diharapkan memberi sumbangsih pemahaman tentang pentingnya
keterampilan dimiliki oleh mahasiswa dalam menghadapi masa depan,

khususnya era Society 5.0



E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis
menyusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab I : Mencakup pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II : Mencakup kajian teori yang menguraikan tentang pemimpin dan
kepemimpinan, era society 5.0 dan penjelasan tentang pentingnya
keterampilan digital dalam menghadapi era society 5.0

Bab III: Mencakup metodologi penelitian, yang akan digunakan yang terdiri
atas gambaran singkat lokasi penelitian, jenis penelitian, informan,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik
pemeriksaan keabsahan data.

Bab IV: Mencakup analisis penelitian yang menguraikan hasil penelitian, dan

analisis hasil penelitian.



